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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman di era globalisasi, menuntuusramuntuk terus
berkembang sesuai dengan perkembangan IPTEK yamgakse cepat,
perkembangan arus informasi yang semakin padatattanat, serta tuntutan
peningkatan layanan dalam berbagai aspek kehidupahnini tentu saja tidak
dapat kita hindari begitu saja, manusia harus d$EE@n mengembangkan
kemampuannya.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memgiagh adalah
pendidikan. Pendidikan menjadi salah satu upayakumtenghadapi tuntutan
zaman tersebut karena pendidikan memiliki tujuartukinmengembangkan
kemampuan diri. Sebagaimana yang dikatakan oleliniNdar (Tafsir, 2010: 24),
bahwa ‘pendidikan adalah bimbingan atau pimpinararsesadar oleh pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak dmikuju terbentuknya
kepribadian yang utama’. Sedangkan menurut Tafd0g&: 25) “pendidikan
adalah untuk memanusiakan manusia”.

Selain itu, menurut Undang Undang Sistem PendidiKasional no. 20
tahun 2003 Pasal 3 (Hamid, Tt: 5) tentang tujuardukkan yaitu:

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar adempanusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha EsakHlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadrga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
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Beberapa pemikiran mengenai pendidikan di atas,umekan bahwa
tujuan pendidikan untuk mengembangkan potensi/kggnam manusia. Hal ini
menjadikan pendidikan memiliki peranan yang sarggsar sebagai salah satu
upaya untuk memenuhi tuntutan zaman itu.

Pada prakteknya, pendidikan dapat dilaksanakanlungédur, jenjang,
dan jenis pendidikan yang bermacam-macam. Salahjalar pendidikan yang
dinaungi oleh pendidikan nasional adalah jalur kdn formal. Biasanya, jalur
pendidikan formal ini dilaksanakan di sekolah yatempat berlangsungnya
pembelajaran yang sering diartikan dengan proseskagiatan belajar mengajar.
Namun sebenarnya pengertian tersebut kurang tBeatbelajaran seharusnya
diartikan dengan kegiatan untuk membelajarkan sisSeperti yang dikatakan
oleh Asyafah (2011: 11), bahwa:

saat ini pembelajaran sering diistilahkan dengaMRBau proses belajar

mengajar yang sebenarnya kurasigg karena cenderung berpusat pada
guru. Inti pembelajaran adalah upaya pendidik aggadi proses belajar
pada diri peserta didik.

Mungkin inilah pengertian yang mesti dipahami cdefiap pendidik agar
pembelajaran dapat berlangsung sebagaimana mestiegtapas dari pengertian
pembelajaran tersebut, ada hal yang lebih pentig fal itu yakni tujuan
pembelajarannya. Menurut Daradjat (Ramayulis, 2@9); ‘tujuan adalah sesuatu
yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atgiatén selesai’. Dari
pengertian tersebut, dapat diartikan bahwa tujuambelajaran adalah sesuatu

yang diharapkan tercapai setelah kegiatan pembatagelesai. Lalu, apa tujuan

pembelajaran yang diharapkan? Karena pembelajararupakan salah satu

Nazhar Farizha, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



praktik dari pendidikan, maka tujuan pembelajaran pdak akan jauh berbeda
dengan tujuan pendidikan.

Mutu pembelajaran sering dinilai dari kualitas hgsmbelajarannya
(output pembelajaran) apakah sudah mencapai tuy@ary diharapkan atau
belum. Jika hasil pembelajaran belum mencapai tujeang diharapkan, berarti
masih ada kekurangan dalam pembelajarannya. Ksiah&sil pembelajaran
tersebut akan menentukan kemampuan peserta didkk dadam segi sikap,
keterampilan, ataupun dari segi pengetahuannyag Weamjadi permasalahan saat
ini adalah, ternyata masih banyak kemampuan pedgtitatersebut yang masih
belum mencapai tujuan yang diharapkan. Misalnyaglite sering melihat dalam
berita di televisi tentang adanya pencurian yantpkdkan oleh pelajar,
perkelahian antar pelajar, tawuran pelajar antkolah, bahkan sampai kepada
pembunuhan. Selain itu, permasalahan lain dap#tatlipada tingginya angka
pengangguran. Hal tersebut tentu saja sangat bemkdiengan kualitas hasil
pembelajaran/pendidikan, terutama dalam pengetamnaapun keterampilannya.

Permasalahan yang paling nyata dalam pandangadip@adalah pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl). PAbagmi salah satu mata
pelajaran, dapat dikatakan memiliki peran yang aasgntral terutama dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional dalam hal biean manusia menjadi
seseorang yang beriman dan bertakwa serta berafioiié

Peneliti merasa ada yang salah ketika melihat il belajar siswa
dalam mata pelajaran PAI. Berdasarkan fakta dingaa, hasil belajar mata

pelajaran agama di SMA Muhammadiyah | Cimahi dagattakan cukup rendabh.
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Fakta tersebut penulis peroleh selama mengajaeldilah tersebut. Data hasil
ujian kelas XI dapat dilihat pada tabel daftarirerikut:
Tabel 1.1.

Daftar Nilai Kelas X1 UAS Semester Gasal tahun ajaran 2011/2012

No Nama Siswa Nila No Nama Siswa Nila
1 | Aldi 70 17 | Ratih 64
2 | Andi Sopian 64 18 | Ria Verawati 82
3 | Aneu Yulianti 74 19 | Rizki Apriyanto 50
4 | Anisa Melindawati 75 20 | Saepuloh 61
5 | Anisa Sustiana 74 21 | Siti Mulyani 68
6 | Cecep Saepul 61 22 | Suci Rahayu K. 65
7 | Dian Rizaldi 58 23 | Tatang Rukmana 59
8 | Dicky Hermansyah 59 24 | Wawan Gunawan N. 68
9 | Jimi Aditiya 57 25 | Yana Priyana 61
10 | Lianawati 63 26 | Yani Priyani 71
11 | Lisnawati 71 27 | Zelvy Prisilia Khabib 63
12 | Muhammad Cahyo F. 52 28 | Zulkarno Ahmad 61
13 | Muhammad Suroratu 67 29 | Mohamad Igbal F. 57
14 | Muhammad Yusuf A. 58 30 | Ridwan Maulana 67
15 | Nanda Shuwwam A. 73 Rata-Rata 64,7
16 | Nur Fauziyah 66

Sumber : Rekap Nilai Ujian Al-Islam Kelas Xl tahajaran 2011-2012 SMA
Muhammadiyah 1 Cimabhi

Kriteria ketuntasan minimal siswa biasanya adalkh antara 70-75. Dari
data tersebut, diperoleh rata-rata nilai ujian stereganjil kelas XI adalaé4,7.
Sedangkaryang memperoleh nilai di atas 70 hanya 8 siswa 3arsiswa atau
hanya 27%. Sebuah hasil yang cukup rendah unt@apah yang sangat sentral
dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. BagaanPAl dapat membina

keimanan dan ketakwaan jika nilai pembelajaraneyadah?
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Dari permasalahan ini, akan memunculkan sebualarpgén yaitu “apa
faktor yang dapat membuat hasil belajar rendah?la@ahal ini, Sudjana
(Sanjaya, 2011: 1) mengatakan bahwa ‘hasil betiijggngaruhi oleh dua faktor
yaitu dari dalam diri siswa (kemampuan siswa) dan ldiar diri siswa (kualitas
pengajaran)’. Dari pernyataan tersebut, kemampiswmasmenjadi faktor yang
penting dalam menentukan hasil belajarnya. Namunsidi lain, kualitas
pengajaran menjadi faktor yang lebih penting kardaktor inilah yang
sebenarnya akan mengembangkan kemampuan yangkdofelh siswa tersebut.
Oleh karena itu, diperlukan kualitas pengajarangydebih baik jika ingin
mendapatkan hasil belajar yang baik.

Kualitas pengajaran dapat dilihat dari metode/sgjiatang digunakan oleh
guru dalam suatu pembelajaran. Metode yang sudalmufkonvensional) seperti
ceramah, cenderung hanya akan memberikan pengetalamg pasif kepada
siswa. Ini adalah paradigma lama yang sudah hagantil dengan paradigma
yang seharusnya. Mengenai paradigma lama ini,2064:3) menyatakan bahwa:

Paradigma yang lama adalah guru memberikan pengeatdtepada siswa

yang pasif. Dalam konteks pendidikan tinggi, pagadi lama ini juga
berarti jika seseorang mempunyai pengetahuan dahlige dalam suatu
bidang, dia pasti akan dapat mengajar. Dia tidakipgahu mengenai proses
belajar mengajar yang tepat. Dia hanya perlu megkan apa yang
diketahuinya ke dalam botol kosong yang siap mererya. Banyak guru
dan dosen masih menganggap paradigma lama ini aebatu-satunya
alternatif. Mereka mengajar dengan metode ceransah rdengharapkan
siswa Duduk, Diam, Dengar, Catat, dan Hafal (3D&éf}a mengadu siswa
dengan satu sama lain.

Untuk itu, pengajar harus memiliki kompetensi dalaewujudkan tujuan

pembelajarannya. Sebagaimana yang tertera padadWNahun 2005 pasal 8

(Redaksi Sinar Grafika, 2009: 8) tentang guru dased yang menyatakan bahwa
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“Guru wajib memiliki Kualifikasi Akademik, kompetsn Sertifikat Pendidik,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampudaok mewujudkan tujuan
pendidikan nasional”.

Sebagaimana pengertian pembelajaran yang sudahmula&an
sebelumnya, pembelajaran merupakan upaya agaditprizses belajar pada diri
siswa. Hal ini mengartikan bahwa pembelajaran hdusahakan untuk berpusat
pada siswa. Terkait hal tersebut Susilo, Chotimdhn Sari (2009: 42)
mengungkapkan bahwa “agar pembelajaran berpusad&epeserta didik maka
perlu dilakukan model pembelajaran yang inovatliisgga diharapkan peserta
didik dapat termotivasi dan meningkatkan proses luasil belajar’. Salah satu
model pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkasil belajar siswa adalah
model pembelajaran kooperatif (kerjasama) dengaategi pembelajaraihink
Pair Share (TPS). “StrategiThink Pair Share ini berkembang dari penelitian
belajar kooperatif dan waktu tunggu. Pertama k#&embangkan oleh Frank
Lyman dan kawan-kawannya dari Universitas Marylafidfanto, 2011: 61).

Banyak hasil penelitian sebelumnya menyatakan badtvedegi tersebut
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Contahsgperti penelitian yang
dilakukan oleh Titik Purwati dan Lilik Farida pad@ata pelajaran ekonomi tahun
2007/2008 yang menghasilkan kesimpulan bahwa girpambelajaran tersebut
dapat meningkatkan penguasaan pelajaran siswa éambwnat kelas kondusif,
interaktif, dinamis dan efektif (Purwati dan Farid®08: 285-296). Selain itu,
penelitian Rahim (2008: 78-86) pada mata pelajaratematikan juga mengalami

peningkatan dengan menggunakan pendekatan TPBuerse
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Tidak beramaksud untuk membandingkan, namun melieatelitian-
penelitian yang telah dilaksanakan oleh beberamngordi beberapa mata
pelajaran, penulis ingin meneliti bagaimana kedmkt strategi pembelajaran
Think Pair Share tersebut jika diterapkan dalam mata pelajaran Bagaimana
keefektifan strategi pembelajaran tersebut dalasil balajar siswa?, khususnya
dalam mata pelajaran PAIl. Oleh karena itu, peaelitiyang berjudul
“‘EFEKTIVITAS PENGGUNAAN STRATEGI PEMBELAJARANTHINK PAIR
SHARE DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA (Studi Eksperimen Texthap Siswa
Kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Cimahi Tahun Ajaran 22D12)” nampaknya

perlu untuk dilakukan agar permasalahan terselpatdarjawab secara ilmiah.

B. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini mencapai sasaran sesuai dengguan yang
diharapkan, maka peneliti merasa perlu untuk meskamu apa yang menjadi
permasalahannya. Secara umum, masalah yang akan dilam penelitian ini
adalah: Bagaimanakah efektivitas penggunaan strategi pembelajaran Think Pair
Share dalam pemebelajran Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap hasil belajar
siswa?”
Permasalahan penelitian di atas dapat dijabarkanjadhe beberapa
pertanyaan berikut:
1. Bagaimana kemampuan awal siswa pada kelas eksperigabelum
diterapkan strategi pembelajardhink Pair Share dan kelas kontrol pada

pembelajaran PAI dalam bahasan tkizh, tabig, dan da’'wa untuk kelas XI?
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Bagaimana penerapan strategi pembelajafdnnk Pair Share pada
pembelajaran PAI dalam bahasantkiah, tabig, dan da’'wa untuk kelas XI?
Bagaimana hasil belajar siswa pada kelas eksperiyaeg menggunakan
strategi pembelajaran tip€hink Pair Share dan kelas kontrol yang tidak
menggunakan strategi pembelajaran fipank Pair Share pada pembelajaran
PAIl dalam bahasan ktheh, tabig, dan da’'wa untuk kelas XI?

Bagaimana efektivitas penggunaan strategi pemberajehink Pair Share
dalam pembelajaran PAI terhadap hasil belajar sisatesan khbah, tabig,

dan da’'wa untuk kelas XI?

Tujuan Pendlitian
Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mterEgaimana

efektivitas yang dihasilkan oleh strategi pembetajarhink Pair Share dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap belsijar siswa.

2.

Tujuan Khusus

Agar lebih jelas target yang dicapai, maka penpgtiu merinci tujuan

umum di atas pada tujuan khusus sebagai targethamg dicapai oleh penelitian

ini. Adapun tujuan khusus penelitian ini adalahagg berikut:

a.

Mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas eksperisebelum
diterapkan strategi pembelajardhink Pair Share dan kelas kontrol pada
pembelajaran PAI dalam bahasan tkish, tabig, dan da'wa untuk kelas XI.
Mengetahui penerapan strategi pembelajafBmnk Pair Share pada

pembelajaran PAI dalam bahasan tkizh, tabig, dan da'wa untuk kelas XI.
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c. Mengetahui hasil belajar siswa pada kelas ekspearigasng menggunakan
strategi pembelajaran tip€hink Pair Share dan kelas kontrol yang tidak
menggunakan strategi pembelajaran fipank Pair Share pada pembelajaran
PAI dalam bahasan ktheh, tabig, dan da’wha untuk kelas XI.

d. Mengetahui efektivitas penggunaan strategi penmdr@ajThink Pair Share
dalam pembelajaran PAI terhadap hasil belajar sisatesan khbah, tabig,

dan da’'wa untuk kelas XI.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu menjawab segalamasalahan
mengenai efektivitas strategi pembelajaran koojbenae Think Pair Share dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelaj&l. Jika penelitian ini
berhasil dilaksanakan, peneliti berharap bahwa Ip@me ini bisa dijadikan
rujukan bagi guru-guru PAI di sekolah agar dapainimentu pencapaian tujuan
dari mata pelajaran PAI yang sesuai dengan tuj@emligikan nasional. Untuk
itu, manfaat dari penelitian ini dibagi kedalam dwacam yakni yang bersifat
teoretis dan yang bersifat praktis.
1. Manfaat Teoritis Penelitian

Secara umum, manfaat dari penelitian ini diharapkamat memberikan
sumbangan (kontribusi) terhadap keilmuastighce) khususnya menambah
pengetahuaan mengenai model dan strategi sertalengédam pembelajaran PAI

untuk pencapaian tujuan-tujuan baik yang umum maypng khusus.
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2. Manfaat Praktis Penelitian

Dengan diadakannya penelitian ini, peneliti berpatapat memberikan

manfaat dan kontribusi yang nyata bagi berbagaikpibeperti:

a.

Bagi dosen atau pengajar Pendidikan Agama Islamsudnya dan umumnya
seluruh civitas akademik lain, penelitian ini diygkan dapat menjadi
masukan positif sebagai bahan ajar pada perkuliakbosusnya yang
berkaitan dengan metodologi pendidikan sehinggaadpendidikan dapat
terus berkembang ke arah yang lebih baik.

Bagi mahasiswa Program Ilimu Pendidikan Agama Islgenelitian ini
diharapkan menjadi salah satu referensi bagi gerelselanjutnya dengan
tema yang serupa, tentunya agar lebih mengembaisgkamna mendalam.
Bagi guru, penelitian ini diharapkan menjadi bahgokan dalam penerapan
model pembelajaran yang inovatif pada pembelajgradi sekolah.

Bagi peserta didik, diharapkan dapat membantu f@esdrdik untuk
memperbaiki proses belajar yang cenderung membasatdn meningkatkan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam.

Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan menambaWwasan dan rujukan
dalam memahami pendidikan agama khususnya dalanaksaslakan

pembelajaran PAI di lingkungan sekolah.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap semmunasalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian tdiagatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan. Hipotesis dalam penelitiaradalah:
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= Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yarghleefektif antara
pembelajaran yang menggunakan stratébink Pair Share dengan
pembelajaran yang menggunakan metode konvensional.

= Terdapat perbedaan hasil belajar yang lel@ktiefantara pembelajaran
yang menggunakan stratefink Pair Share dengan pembelajaran yang

menggunakan metode konvensional.

F. Anggapan Dasar Pendlitian

Anggapan dasar dari hipotesis di atas adalah lemidas penelitian-

penelitian yang telah dilakukan. Diantaranya adalah

1.

G.

Penelitian Titik Purwati dan Lilik Farida (2008: 2296) pada mata pelajaran
ekonomi tahun 2007/2008, menghasilkan kesimpulahwha “strategi
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan pengugsdajaran siswa dan
membuat kelas kondusif, interaktif, dinamis dark&ffe Pada statistiknya,
siswa yang mencapai kriteria yang ditentukan terjgebningkatan
pembelajaran sebesar 47,43%.

Penelitian Utu Rahim (2008: 78-86) pada mata pelajamatematika,
menyimpulkan bahwa dengan menggunakan pendeWlatak Pair Share
siswa mengalami peningkatan dalam pembelajaranRgda statistiknya,
siswa yang mencapai kriteria yang ditentukan terjgebningkatan
pembelajaran sebesar 12,5%.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatuypendekatan yang

“data penelitiannya berupa angka-angka dan anajsisnenggunakan statistik”
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(Sugiyono, 2011: 7). Sedangkan jenis penelitiargydigunakan dalam penelitian
ini adalah jenis penelitian eksperimen artinya adalakuan tfatment) yang
dilakukan oleh peneliti terhadap objek penelitian.

Menurut Sugiyono (2011: 72), “metode penelitian pekgnen dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang digunaliatuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kongeng terkendalikan”.
Sedangkan untuk desain penelitiannya, peneliti e@mgkan desain
Nonequivalent Kontrol Group Design vyaitu penelitian dengan kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol yang tidaklithgecara acak (Sugiyono,

2011: 79). Desain ini dapat digambarkan sebagéiuder

T1 X T2
T3 Ty
Keterangan:
Tidan T3 = pretest untuk mengetahui kemampuan awakbsisw
X = perlakuan menggunakan strategi pembelajahank Pair Share
T, = posttest kelompok yang sudah diberi perlakuamggunakan

strategi pembelajararhink Pair Share (kelompok eksperimen)
Ta = posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan ggemakan
strategi pembelajararhink Pair Share (kelompok kontrol)
Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelasSXIA Muhammadiyah 1
Cimahi. Teknik sampling yang digunakan penelitiladamembagi dua kelas
populasi (kelas Xl) dengan dipilih secara tidak kacaJntuk instrumen
penelitiannya, peneliti menggunakan tes dan obseruvatuk data primer.

Sedangkan untuk data sekunder, peneliti menggureakgiet dan studi literatur.
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H. Sistematika Penulisan

Sistematika skripsi ini disusun atas lima bab, wait) Pendahuluan, 2)
Landasan Teoretis, 3) Metode Penelitian, 4) HasildRtian dan Pembahasan, dan
5) Kesimpulan dan saran.

Bab pertama yaitu pendahuluan, didalamnya dikemarkdkntang latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penglihanfaat penelitian,
definisi operasional, metodologi penelitian, dastesnatika penelitian.

Pada bab kedua, berisi teori-teori yang berkaitamgédn variabel
penelitian. Teori tersebut yaitu mengenai strapegnbelajaranThink Pair Share,
hasil belajar, Pendidikan Agama Islam, serta meaigéasil penelitian yang
relevan dengan penelitian ini.

Selanjutnya pada bab ketiga yaitu mengenai metedelipan, pada bab
ini-berisi tentang metode pendekatan, definisi agienal, populasi dan sampel,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, isisaldata penelitian, dan
prosedur penelitian (tahapan penelitian).

Pada bab keempat, hasil akan dikemukakan dalam isthatlan
Pembahasan. Didalamnya berisi pengolahan datarsertdbahas temuan-temuan
penelitian disertai dengan analisisnya.

Kemudian pada bab kelima merupakan bab kesimp@arsaran. Kemudian pada
akhir skripsi ini disertakan lampiran yang menypaneliti berhubungan dengan

skripsi ini.
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